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Abstrak

Penelitian yang dilakukan bertujuan mendeskripsikan validitas LKS berbasis PBL materi pemanasan global
terhadap keterampilan berpikir kritis pada siswa kelas VII SMP. Jenis penelitian berkategori penelitian
pengembangan. Langkah kegiatan pengembangan dengan menggunakan tahapan 4D (Define, Design, Develop,
Disseminate), namun penelitian ini dibatasi hingga tahap Develop. Partisipan penelitian ini adalah dua dosen ahli
FMIPA UNESA dan seorang guru mata pelajaran IPA SMP SHAFTA Surabaya sebagai validator. Teknik
pengumpulan data untuk mengukur kelayakan menggunakan teknik angket. Instrumen yang digunakan adalah lembar
validasi untuk mengukur kevalidan, dengan aspek yang dinilai yaitu isi yang disajikan dan bahasa. Teknik analisis
data yang digunakan adalah kuasi kuantitatif dengan rata-rata dan analisis berdasarkan skala likert. LKS dapat
dikatakan layak jika skor dalam semua aspek pada lembar validasi mencapai persentase >61%. Hasil analisis data
menunjukkan validitas LKS untuk aspek isi sajian sebesar 89.33% (Sangat layak), selanjutnya aspek bahasa sebesar
86.67% (Sangat layak). Dengan demikian, simpulan menunjukkan bahwa LKS berbasis PBL terhadap keterampilan
berpikir kritis pada materi pemanasan global memenuhi kualifikasi valid dan layak digunakan sebagai sumber belajar
di SMP/MTs.

Kata Kunci: Validitas, LKS, Problem Based Learning.

Abstract

The research aims to describe the validity of the PBL-based student sheet of global warming material towards critical
thinking skills in grade VII students in junior high school. This type of research studies the development. Step in
development activities using the 4D stage (Define, Design, Develop, Disseminate), but this research is limited to the
stage of Develop. The participants of this research are two members of the FMIPA UNESA faculty and a Junior
science teacher at junior high school SHAFTA Surabaya as a validator. Data collection techniques for measuring
eligibility using poll techniques. The instrument used is a validation sheet for measuring validity, with the assessed
aspect being the presented content and language. The data analysis techniques used are quantitative quasi with
average and analysis based on Likert scale. The student sheet can be said to be worthty if the score in all aspects of
the validation sheet reaches a percentage of >61%. Data analysis results show the validity of the sheet of students for
a content of 89.33% (very decent), and the aspect of the language is 86.67% (very decent). Thus, the conclusion
suggests that a PBL-based student sheet of critical thinking skills on global warming matter qualifies as valid and
deserves to be used as a learning resource at junior high school.
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PENDAHULUAN

Berpikir kritis merupakan keterampilan sistematis
dalam menganalisis, mempertimbangkan berbagai sudut
pandang dan menilai secara masuk akal atau tidak
sebelum mengambil keputusan (Rudi, 2019). Kemudian
Fristadi (2015) menjelaskan berpikir kritis merupakan
usaha  untuk  mengumpulkan,  menginterpretasi,
menganalisis, dan megevaluasi dengan tujuan untuk
mengambil kesimpulan yang dapat dipercaya dan valid.

Berpikir kritis dapat juga diartikan sebagai suatu
kemampuan yang  memungkinkan  kita  untuk
menganalisis dan mempersatukan informasi untuk

memecahkan masalah dalam cakupan tertentu. Berpikir
kritis sendiri merupakan hal yang sangat diperhatikan
dalam dunia pendidikan di abad 21. Beberapa negara
telah mengembangkan sistem penilaian pendidikan yang
mampu mengasah dan melatih kemampuan berpikir kritis
siswa (OECD, 2016). Ada 12 aspek berpikir kritis
menurut Robert Ennis dalam (dalam Maolidah dkk.,
2020) dikelompokan menjadi 5 kelompok, yaitu: aspek
memberikan  penjelasan  sederhana  (elementary
clarification), membangun keterampilan dasar (basic
support), membuat kesimpulan (inference), membuat
penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), serta
strategi dan taktik (strategy and tactics).

US-Based Partnership for 21st Century Skills
(2018), mengidentifikasi kemampuan yang diperlukan
pada abad 21 vyaitu “The 4Cs”- communication,
collaboration, critical thinking, dan creativity. Empat
kemampuan tersebut merupakan keterampilan yang
dibutuhkan siswa Indonesia untuk dapat bersaing di abad
21. Keterampilan—keterampilan yang sangat dibutuhkan
pada abad 21 ini perlu dilatihkan, terutama pada
pembelajaran pendidikan. Dengan demikian, standar baru
pendidikan diperlukan agar siswa memiliki kompetensi
yang diperlukan.

Penelitian dilakukan oleh TIMSS (Trend in
International Mathematics and Science Study) yang telah
dipublikasikan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan bahwa skor yang diraih Indonesia masih di
bawah skor rata-rata internasional. Hasil penelitian
TIMSS tahun 2015 pada bidang sains, Indonesia berada
pada urutan ke-45 dari 48 negara peserta dengan skor
rata-rata 397, sedangkan skor rata-rata internasional 500
(IEA, 2017). Penelitian TIMSS menunjukkan bahwa skor
yang diraih Indonesia masih di bawah rata-rata skor
internasional. Soal-soal yang digunakan dalam TIMSS
merupakan soal yang terdiri dari masalah-masalah yang
bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Dalam menghadapi soal-soal ini siswa dituntut
untuk berpikir kritis dan kreatif. Hasil studi TIMSS
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
Indonesia masih tergolong rendah.

Sejalan dengan hal tersebut, telah dilakukan
penelitian pendahuluan, vyaitu analisis keterampilan
berpikir kritis siswa kelas VII SMP yang berlokasi di
SMP SHAFTA Surabaya. Berdasarkan hasil analisis
data siswa kelas VII SMP SHAFTA menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa SMP SHAFTA kelas
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VIl masih rendah. Materi pembelajaran pemanasan
global kelas VII SMP pada Kurikulum 2013 dengan
Kompetensi Dasar 3.9 dan 4.9, terkait pemanasan global
merupakan permasalahan lingkungan yang telah banyak
mendapat perhatian serius beberapa tahun ini maka
dibutuhkan keterampilan berpikir kritis untuk tercapainya
indikator—indikator kompetensi dasar. Berdasarkan hasil
wawancara pada guru mata pelajaran IPA SMP yang
dilakukan saat penelitian pendahuluan didapati bahwa
materi pemanasan global yang berada pada semester
genap akhir, pembelajaran dilaksanakan berdasarkan
sumber belajar buku siswa dengan metode ceramah dan
penugasan presentasi. Menurut Haryani (2011) berpikir
kritis dapat dimunculkan dengan pembiasaan berpikir
kritis saat pembelajaran, sehingga pengajar harus
menciptakan ~ suasana  belajar  mengajar  yang
memungkinkan siswa untuk terbiasa berpikir Kkritis.
Pembiasaan ini dapat dilakukan melalui model
pembelajaran, metode belajar atau strategi-strategi lain
yang dilaksanakan.

Arends (2007) telah mengungkapkan bahwa PBL
(Problem Based Learning) merupakan suatu model
pembelajaran yang menggunakan masalah nyata sehingga
siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri,
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan
masalah, dan mandiri. Selain itu menurut Kurniasih dan
Sani (2015) model pembelajaran berbasis masalah juga
memiliki keunggulan yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Maka model PBL dapat
diterapkan dalam pembelajaran yang bertujuan untuk
melatihkan ~ kemampuan  berpikir  kritis  karena
berdasarkan masalah nyata dan terjadi di kehidupan
sehari-hari. Selain itu, pada hasil penelitian oleh Ulfah
(2017) dan Nugraha (2018) menunjukan bahwa model
pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Sumber belajar yang biasa digunakan adalah Buku
siswa dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Menurut Prastowo
(2014) diperoleh bahwa LKS yang tersusun sesuai
dengan kebutuhan siswa, maka akan mendapatkan hasil
yang baik pula, sehingga penggunaan LKS yang disusun
dengan sesuai, dapat melatihkan keterampilan berpikir
kritis pada siswa. Andriyatin, dkk., (2016) menyatakan
bahwa LKS berbasis PBL efektif digunakan sebagai
sumber pembelajaran. Sejalan dengan Istriani dan
Suparman (2018) memberikan saran tehadap LKS
berbasis PBL diperluas dalam cakupan materi pada
pengembangan pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Penggunaan
LKS berbasis PBL perlu dikembangkan dalam cakupan
materi yang luas agar dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Salah satunya pengembangan LKS
berbasis PBL pada mata pelajaran IPA materi pemanasan
global.

Berdasarkan uraian di atas sebagai calon pengajar
harus mampu menciptakan pembelajaran yang dapat
melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Maka LKS
berbasis Problem Based Learning diharapkan sebagai
alternatif ~ sumber  belajar untuk  meningkatkan
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kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII SMP. Hal
inilah yang mendasari penelitian dengan tujuan
mendeskripsikan validitas Lembar Kerja Siswa berbasis
Probelm Based Learning materi pemanasan global untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada siswa
kelas VII SMP yang diharapkan akan membangun
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran dan pada
kehidupan sehari-hari bagi siswa, sebagai alternatif
sumber belajar untuk melatih keterampilan berpikir kritis
siswa pada pembelajaran bagi guru sehingga sekolah
dapat mengetahui pengembangan LKS ini layak untuk
digunakan dalam pembelajaran IPA, serta peneliti dapat
memperoleh pengalaman yang menjadikan lebih siap
untuk menjadi guru professional.

METODE

Penelitian ini menggunakan model penelitian
pengembangan 4D (Four-D Model) yang dikemukakan
oleh Thiagarajan, S., Semmel, DS & Semmel, M.I. (1974)
terdiri dari 4 tahap yaitu Define (Pendefinisian), Design
(Perancangan), Develop (Pengembangan) dan
Disseminate (Penyebaran). Model pengembangan 4D
dipilih karena relevan dengan tahapan penyusunan LKS
yang dimulai dari analisis siswa yang bertujuan untuk
mengukur keefektivan produk dari aspek keterampilan
berpikir kritis. Namun mengingat keterbatasan biaya dan
waktu oleh peneliti, langkah kegiatan penelitian ini
dibatasi hingga tahap Develop. Luaran atau produk yang
dihasilkan pada penelitian ini adalah LKS berbasis
masalah yang terintegrasi dengan indikator keterampilan
berpikir kritis siswa kelas VII SMP pada materi
pemanasan global. Partisipan penelitian ini adalah dua
dosen ahli FMIPA UNESA dan seorang guru mata
pelajaran IPA SMP SHAFTA Surabaya yang berperan
sebagai validator. Teknik pengumpulan data yang
digunakan mengukur kelayakan berdasarkan validitas
menggunakan teknik angket. Adapun instrumen yang
digunakan adalah lembar validasi LKS untuk mengukur
kevalidan. Lembar validasi yang digunakan diadaptasi
dari Apsari (2012). Data hasil validasi LKS oleh 3 orang
praktisi direkapitulasi dan dianalisis secara kuasi
kuantitatif (Jamieson, 2016) atau semi kuantitatif
(Bancroft dkk., 2019). Kuasi kuantitatif adalah
“melibatkan penghitungan atau angka, namun kualitatif
dalam artian angka tersebut dinarasikan dalam bentuk teks
dengan tujuan untuk memahami apa yang menjadi
maknanya“ (Jamieson, 2016). Penilaian LKS dihitung
rata-rata dan dianalisis berdasarkan skala likert, dengan
kategori skor dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Skala Likert

menggunakan rumus:

Yekor yang diperolsh

(%) Kriteria skor = =— ———— X 100%
EHOT TMERSLTRAL

Selajutnya, rerata skor dari hasil penilaian para validator
disesuaikan dengan kriteria penilaian. Adapun kriteria
skor hasil validasi terhadap produk oleh validator
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Kriteria Skor Skala Likert

Penilaian Nilai Skala
Tidak baik 1
Kurang baik 2
Cukup 3
Baik 4
Sangat baik 5

(Riduwan, 2016)

Kemudian data yang didapat dihitung dengan
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Presentase (%) Kriteria
0-20 Sangat kurang
21-40 Kurang
41 - 60 Cukup
61 -80 Baik/layak
81-—100 Sangat layak
(Riduwan, 2016)
Hasil yang diperoleh dari lembar validasi

selanjutnya dianalisis untuk mengetahui kevalidan LKS
berdasarkan validasi oleh validator. LKS dapat dikatakan
layak jika skor dalam semua aspek pada lembar validasi
mencapai persentase >61% dimana nilai tersebut
menunjukan masuk kriteria layak (Riduwan, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lembar Kerja Siswa (LKS) dikembangkan dengan
menggunakan model 4D (Four-D Model). Produk
pengembangan berupa LKS berbasis Problem Based
Learning kemudian dianalisis tingkat kevalidan untuk
mendapatkan LKS yang memenuhi kualifikasi valid.
Berikut hasil yang diperoleh.
a. Tahap pendefinisian (Define)

Tahapan ini bertujuan untuk memberikan
informasi mengenai LKS berbasis PBL yang akan
dikembangkan. Tahap pendefinisian terdiri dari 5
langkah yaitu analisis ujung depan, analisis siswa,
analisis tugas, analisis konsep, dan analisis indikator
pembelajaran.  Ada  beberapa yang  perlu
dipertimbangakan pada analisis ujung depan adalah
analisis kurikulum, analisis siswa dan analisis materi
(Thiagarajan, 1974).

Analisis ujung depan diawali dengan analisis
kurikulum dengan mengidentifikasi kurikulum yang
berlaku di SMP SHAFTA Surabaya pada kelas VII,
yaitu kurikulum 2013. Kurikulum akan dianalisis
menentukan kompetensi inti (KI) dan kompetensi
dasar (KD) mana vyang digunakan pada
pengembangan LKS. Pada penelitian ini KI dan KD
yang digunakan adalah Kl 3 dan Kl 4 dengan KD 3.9
menganalisis perubahan iklim dan dampaknya bagi
ekosistem dan KD 4.9 membuat tulisan tentang
gagasan  adaptasi/  penanggulangan  masalah
perubahan iklim.

Kemudian analisis siswa yang bertujuan untuk
mengetahui karakterisitik siswa yang sesuai desain
dan pengembangan LKS. Hasil dari analisis tersebut
digunakan sebagai dasar dalam menyusun LKS.
Dilanjutkan analisis tugas berdasarkan materi yang
akan diajarkan yaitu pemanasan global, maka siswa
akan diberi tugas berupa melakukan analisis berita
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dan melakukan percobaan sederhana terkait
pemanasan global. Pada LKS berisi tugas kelompok,
tugas praktikum berupa pengamatan, tugas diskusi
dan pertanyaan dengan indikator berpikir Kkritis.
Selanjutnya dari KD yang dipilih dianalisis secara
konsep dan indikator pencapaian hasil belajar pada
materi pemanasan global.

b. Perancangan (Design)

Pada tahap ini dilakukan perancangan LKS
berbasis PBL pada materi pemanasan global. model
PBL memiliki karakteristik—karakteristik tertentu
yang membedakannya dari model pembelajaran lain.
Menurut ~ (Ngalimun, 2014) PBL  memiliki
karakteristik sebagai berikut:

1) Pembelajaran dimulai dengan suatu masalah.

2) Memastikan bahwa masalah yang diberikan
berhubungan dengan dunia nyata siswa.

3) Mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah,
bukan diseputar disiplin ilmu.

4) Memberikan tanggung jawab yang besar kepada
siswa dalam membentuk dan menjalankan
secara langsung proses belajar mereka sendiri.

5) Menggunakan kelompok kecil.

6) Menuntut siswa dalam mendemonstrasikan apa
yang telah mereka pelajari dalam bentuk suatu
produk atau karya.

LKS yang akan dikembangkan sejalan dengan
Susilo (2012) dimana LKS berbasis masalah ini
memiliki ciri-ciri:

1) Belajar dimulai dari suatu permasalahan.

2) Permasalahanyang  diberikan  berhubungan
dengan dunia nyata siswa dan ada dilokal sekitar
siswa.

3) Pelajaran
permasalahan.

4) Memberikan tanggung jawab yang besar kepada
siswa untuk menjalankan secara langsung proses
belajar mereka sendiri.

5) Pembelajaran menggunakan
kelompok kecil.

6) Siswa berdemonstrasi terkait materi yang telah
dipelajari dalam bentuk suatu produk atau
Kinerja.

Kegiatan utama yang dilakukan adalah penulisan
dan pemilihan format LKS kemudian dilanjutkan
dengan pendesainan LKS. Setelah kedua tahap selesai
lalu konsultasi dengan dosen pembimbing. Pada tahap
penulisan dan pemilihan format LKS, dilakukan
pengumpulan bahan penulisan berkaitan dengan
materi pemanasan global dari sumber—sumber yang
terpercaya.

Hasil tahap ini berupa desain LKS berbasis PBL
sebagai berikut. Gambar 1, sampul memuat judul
LKS, materi bab, kelas SMP/MTs, semester 11, nama
penyusun, dosen pembimbing, dan illustrasi sampul
terkait dengan materi; Gambar 2. LKS yang dirancang
memuat tujuan LKS dan kolom identitas kelompok
siswa; Gambar 3 berisi kompetisi dasar, indikator
berpikir kritis dan tujuan pembelajaran; Gambar 4.
terdapat illustrasi masalah otentik yang sesuai dengan
PBL; Gambar 5,6 terdiri dari lembar diskusi dan

diorganisasikan di seputar

kelompok-
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evaluasi; Gambar 7 memuat daftar pustaka yang
digunakan sebagai sumber penulisan.

SMP/MTs

PEMANASAN GLOBAL \__
0 KEEIIDUPAL SEEAR( - GAR]

51

Gambar 1 Sampul

PEMANASAN GLOBAL
DU KERIDUPAN SERIARI - HAR]

Tujuan LKS Berbasis Masalah: P
Sehari - Hari.
1. Peserta didik dopat mengetchui feromena pemancsan global di
kehidupan nycta melolui kegictan terhodep masalch terksit yong telch
disgjikan

6lobal di Ki

2. Peserto didik dapat mengetchui feromena efek rumch koca di
ke hidupan nyata melalui kegiatan praktilum.

3. Peserta didik dapat memberi solusi terkait pemanasan globol melalui
poster

4, Pesertodidik dapot membuat loporen sederhana mengenai efek
kooo seteloh melakukan kegictan prektilkum

h

Gambar 2 Tujuan LKS

Sampul LKS berbasis PBL didesain sesuai dengan
perencanaan awal produk, sampul dibuat semarik
mungkin agar membuat siswa tertarik untuk
membaca.tujuan LKS, dimana tujuan LKS berbeda
dengan tujuan pembelajaran, dibuat berdasarkan
fenomena pemanasan global secara otentik sehingga
dapat berhubungan langsung dengan siswa, yakni.

1) Peserta didik dapat mengetahui fenomena
pemanasan global di kehidupan nyata melalui
kegiatan terhadap masalah terkait yang telah
disajikan.

2) Peserta didik dapat mengetahui fenomena efek
rumah kaca di kehidupan nyata melalui kegiatan
praktikum.
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3) Peserta didik dapat memberi solusi terkait
pemanasan global melalui poster.

4) Peserta didik dapat membuat laporan sederhana
mengenai efek rumah kaca setelah melakukan

kegiatan praktikum.

4 9Membuat fulisanten
perubahan ikim

| B. INDIKATOR BEWIKBIKRI‘T'IS 1
1 Memfokusianpertanyaan
2. Menganalisis argument
3. Menjawab suatu pen jelasanatau tarfangan
4. Mempertimbangkan sumber dapat dipencaya/tidak

1. Peserta didik dapat mendeskripsikan pengertian efek rumah kaca sesuai
dengan buku siswa setelahmengamati berita feromena sekitar. (Indikator
3.9.1)

2. Peserta didik dapat megurailanp: ter kaca sesuai
dengan buku siswa setelahmengamati bemm‘emmm sekitar. (Indikator

3.9.2)

3. Peserta didik dapat mendeskripsikan definisi pemanasan global setelah
membaca buku siswa dengan bahasanya sendiri. (Indikator 3.9.3)

4. Peserta didik dapat mendeskripsikan penyebab terjadinya pemanasan
global denganbahasanya sendiri melaki analisis terhadap masalah nyata
terkait yarg felah disajikan. (Indikator 3.9.4)

Gambar 3 KD, indikator
Berpikir kritis, dan tujuan
Pembelajaran

D. ILUSTRAST

KONTRIBUSI KEGIATAN TRANSPORTASI TERHADAP EMISI
KARBON DI SURABAYA BAGIAN BARAT

SULIT DIURAT: Retusen pengendon: motor 2ling Senshot 2ot melintzs o
Jempotan Benjengen. Surebeye Beret (Ahmed Khussini/ Tewe Pos 08/05/2015)

Kota Surabaya adalah Kota Metropalitan sekaligus kota terbesar kedua di
Irdoresia yoa s sargat sfm?eg\s sebagai pusat berbagal pembarguran. Hal ini

Jin meringkat akan
transpartasi, maka aktivitos fmrsporhsl pun Jugu menirgkat.

Kualitas udara perkotaan menunjukkan kecenderungan menurun dalam dua
dekaoew,mkmr Akhvn‘us?m@oﬁasl industri, jasa, dan kegiatan lainnyayang

sehingga isa kegiatan-kegiatan fersebut ke
udara. Aktivitas fransportasi k n bermotor merupakan sumber
utama pencemaran udara di daerah perkotaan.

Data dari Dinas Pendapatan Provinsi Jawa Timur jumlah kendaraan terus
meningkat dalam kurun wakfu 2005-2008 khususnya sepedamotor. Total jumiah

g tercatat und ibadi sampai tahun 2008
adalah 1. 303 931 Jeris kendaraan ferbesar sumpuldcrgur tahun 2008 adalah
sepeda motor yakni 972.645.

Emisi yang paling berpengaruh pada kualitas udaraadalch emisi karbor, teruioma
emisi karbon dioksida (COz). °2mbahnr iklim yarg dalam beberapa tahun
tenakhir ferjadi, merupakan dampak dari ngdiisebabk akeh

Gambar 4 Illustrasi masalah

KD yang dicantumkan sesuai RPP yang dibuat,
indikator berpikir kritis yang dituliskan berdasarkan
Robert Ennis (dalam Maolidah dkk., 2017) serta
tujuan pembelajaran yang sesuai dengan indikator
RPP. KD yang dipilih merupakan KD 3.9
Menganalisis perubahan iklim dan dampaknya bagi
ekosistem dan 4.9 Membuat tulisan tentang gagasan
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adaptasi/ penanggulangan masalah perubahan iklim.
Dengan indikator berpikir kritis menurut Robert Ennis
(dalam Maolidah dkk., 2017) yang dikelompokan
menjadi 5 kelompok, yaitu: aspek memberikan
penjelasan sederhana (elementary clarification),
membangun keterampilan dasar (basic support),
membuat  kesimpulan  (inference), = membuat
penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), serta
strategi dan taktik (strategy and tactics). Serta
pemilihan ilustrasi masalah secara otentik yang sesuai
dengan model pembelajaran yang diterapkan yaitu
PBL, sehingga dapat berhubungan langsung dengan
kehidupan siswa sehari—hari.

[reringkatnya gas rumah kacadi atmosfir. Karbor dioksida (CO:) merupakan gas
rumah kaca yang mempunyai kortribusi paling besar ferhadap pemarasan global
dan perubaharn iklim.

Kusuma, Mahasiswa Jurusan Teknik Lingkungan Institut Teknologi Sepuluh
Nopember Surabaya menyatakan bahwa jenis kendaraan yang mempuryai
koniribusi paling banyak dalam pengeluanan emisi karbon adalah sepeda motor
dengan emisi rata-rata yaifu sebesar 374052 ton CO:/fahunkm. Jalan
Surabaya Barat yang memiliki jumlah rata-rata emisi karbon terbesar adalah
Jjalan arteri primer yaitudi Jalan Tambak Oso Wilangundan Ahmad Yari sebesar
1462,92 fon CO:/tahun unfuk semua jenis kendaraan.

Istilgh - Istilah Penting* @

Urbcaesi = Peningkaten berfchap Jumich orcng yeng fiaggel di doerch perkatoca.

Jeion Arteni = Merupaken jaicn umum yoag berfungsi meicyoni cagiutcn utems deagen cini
perjeionca jorck jeuh, kecepaten rofa-rote finggi dom jumich feloa momuk dibatesi secare
berdaye guse.

E. DISKUST -
Masalah merupakan suatu pertanyaan mengenai keadaan / peristinayarg
‘terjadi dan hendaknyamasalah fendiri dari: kalimat tarya dan memiliki
huburgan antana sebab akibat.

Maka masalah dari berita“Kortribusi Kegiatan Trarsportasi Terhadap
Emisi Karbondi Surabaya Bagian Barat" yaitu:

-Memfokuskan Pertanyaan -

Maka tulis inan jawabandari P di atas?

-Menganalisis Argumen -

Gambar 5 Soal Diskusi

Dampak apayang dapat ierJadl dnlcmmkar kegnm transportasi di
Surabaya Barat? Solusi mengatasi
dampak tersebut?

-Menjawab suatu penjelasan atau tantangan -

. EVALUAST

. m

1. Berdasarkaninformasidi atas, apatah pendapat Kusuma dapat
dipercaya? Kemukakanalasarmud

-Mempertimbangkan sumber dapat dipercaya/tidak-

o

. Berdasarkangrafikdi atas, maka tuliskan pengertian dari pemanasan
global!

w

. Pemanasan global tidakdapat terlepas dari fenomenaefekrumah laca,
apa itu efekrumah kaca?

Gambar 6 Diskusi dan evaluasi

Soal diskusi disesuaikan indikator berpikir kritis
Robert Ennis (dalam Maolidah dkk., 2017) untuk

BY
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melatih keterampilan berpikir kritis pada kegiatan
pembelajaran dan soal evaluasi disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran pada RPP. Soal dikerjakan
secara berkelompok yang diharapkan siswa lebih
memahami konsep materi pemanasan global sehingga
dapat tercapai indikator sesuai KD 3.9 menganalisis
perubahan iklim dan dampaknya bagi ekosistem serta
4.9 membuat tulisan tentang gagasan adaptasi/
penanggulangan masalah perubahan iklim.

1. Tuliskansecara sederhana proses terjadinyaefekrumah kaca!

2. Menurut berita di atas ferkait kegiatan fransportasi,apayang dapat
menjadi penyebab pemanasanglobal? Megapa? Jelaskan jawabanmu
dengan singkat!

No Aspek yang Saran dan Komentar

dinilai
tujuan yang
jelas
4 Penyajian LKS | Sumber dan tanggal
dilengkapi gambar/illustrasi yang
dengan gambar | dilampirkan perlu
dan ilustrasi diperhatian kembali
5 Penyajian Masalah yang dipilih

masalah secara
otentik pada
setiap kegiatan

kurang otentik
sehingga tidak
berhubungan langsung
dengan kehidupaan
sehari-hari siswa

Bahasa

1 Penggunaan Tidak ada komentar
bahasa sesuai

dengan PUEBI

2 Bahasa yang
digunakan
sesuai dengan

Kalimat pada soal
susah dimengerti
secara langsung
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Gambar 7 Daftar Pustaka

Daftar pustaka memuat sumber-sumber yang
dapat dipercaya dalam mendukung penulisan LKS
berbasis PBL untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa.

Pengembangan (Develop)

Pada tahapan ketiga yaitu Develop
(Pengembangan) didapatkan telaah dan validasi LKS
berbasis PBL. Telaah LKS dilakukan dan didapat data
hasil tercantum pada Tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3 Data Hasil Telaah LKS

No Aspek yang Saran dan Komentar
dinilai

Isi yang disajikan

1 LKS disajikan
secara sistematis

Pemilihan kata yang
digunakan pada
kalimat soal kurang
sistematis

tingkat
perkembangan
kognisi siswa

3 Bahasa yang Tidak ada komentar
digunakan

komunikatif

4 Kalimat yang
digunakan jelas,
dan mudah
dimengerti

Kalimat pada soal
susah dimengerti

5 Kejelasan
petunjuk atau
arahan

Petunjuk pengerjaan
soal tidak jelas

Hasil dari Tabel 3 yang merupakan telaah LKS
oleh penelaah terdapat beberapa poin yang perlu
diperbaiki dari isi maupun bahasa yang digunakan,
diantaranya pemilihan kata yang digunakan pada
kalimat soal kurang sistematis, masalah yang dipilih
kurang sesuai dan kurang otentik, tujuan LKS
dibedakan dengan tujuan pembelajaran, sumber
gambar/illustrasi perlu diperhatikan, kalimat soal
yang susah dimengerti dan petunjuk pengerjaan soal
tidak jelas.

LKS vyang telah ditelaah kemudian direvisi
kembali hingga layak divalidasi, selanjutnya
divalidasikan untuk memperoleh validitas yang
dilakukan oleh 3 validator, yaitu 2 dosen ahli FMIPA
UNESA dan 1 guru mata pelajaran IPA SMP
SHAFTA Surabaya dengan teknik pengumpulan data
angket. Berikut data validasi LKS.

Tabel 4 Hasil Validasi LKS

Skor Rerat
vi | v2 | v3 a

No | Aspekyang
dinilai

yang disajikan
mempunyai

2 Masalah yang Masalah yang dipilih
diangkat sesuai | kurang sesuai
dengan tingkat
kognisi siswa

3 Setiap kegiatan | Tujuan LKS dibedakan

dengan tujuan
pembelajaran

Isi yang disajikan

e-1SSN: 2252-7710

1 | LKS disajikan 4 4 4 4.00
secara

sistematis
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No Aspek yang Skor Rerat
dinilai V1| V2 | V3 a
2 | Masalah yang 5 4 4 4.33
diangkat
sesuai dengan
tingkat kognisi
siswa
3 | Setiap 4 4 4 4.00
kegiatan yang
disajikan
mempunyai
tujuan yang
jelas
4 | Penyajian 5 5 5 5.00
LKS
dilengkapi
dengan
gambar dan
ilustrasi
5 | Penyajian 5 5 5 5.00
masalah
secara otentik
pada setiap
kegiatan
Total 23 | 22 | 22 | 22.33
Nilai 92.0 | 88.0 | 88.0 | 89.33
Validitas (%0) 0 0 0
Kriteria San | San | San | Sang
gat | gat | gat at
Lay | Lay | Lay | Laya
ak ak ak k
Bahasa
1 | Penggunaan 4 5 4 4.33
bahasa sesuai
dengan
PUEBI
2 | Bahasa yang 5 4 4 4.33
digunakan
sesuai dengan
tingkat
perkembangan
kognisi siswa
3 | Bahasa yang 4 5 4 4.33
digunakan
komunikatif
4 | Kalimat yang 4 5 4 4.33
digunakan
jelas, dan
mudah
dimengerti
5 | Kejelasan 4 5 4 4.33
petunjuk atau
arahan
Total 21 | 24 | 20 | 21.67
Nilai 84.0 | 96.0 | 86.0 | 86.67
Validitas (%) | 0 0 0
Kriteria San | San | San | Sang
gat | gat | gat at
Lay | Lay | Lay | Laya
ak ak ak k
e-1SSN: 2252-7710
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Validitas LKS ditinjau dari penilaian dengan
instrumen lembar validasi, menggunakan teknik
angket yang terdiri dari dua aspek yaitu isi yang
disajiakan dan bahasa yang digunakan, memiliki skor
1-5 dengan kriteria 5 (Sangat Baik), 4 (Baik), 3
(Cukup), 2 (Kurang), 1 (Sangat Kurang).

Hasil penilaian oleh para validator mengenai LKS
berbasis PBL pada aspek isi yang disajikan dengan
poin (1) LKS disajikan secara sistematis, (2) Masalah
yang diangkat sesuai dengan tingkat kognisi siswa,
(3) Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai tujuan
yang jelas, (4) Penyajian LKS dilengkapi dengan
gambar dan ilustrasi, (5) Penyajian masalah secara
otentik pada setiap kegiatan. Pada aspek LKS
disajikan secara sistematis dan aspek setiap kegiatan
yang disajikan mempunyai tujuan yang jelas memiliki
rerata sama yaitu 4.00 masuk kriteria baik, walaupun
masuk dalam kriteria baik, kedua aspek tersebut
memiliki nilai terendah diantara aspek lainnya.
Sejalan dengan Rokhmah (dalam Nugraheni, 2018)
LKS harus dapat memandu aktivitas belajar siswa
secara terarah dan sistematis, didapat nilai aspek
penyajian secara sistematis pada LKS yang
dikembangkan masuk kriteria baik dan layak.

Selain itu aspek tertinggi pada aspek penyajian
LKS dilengkapi dengan gambar/ ilustrasi dan
penyajian masalah secara otentik pada setiap
kegiatan, memiliki rerata yang sama yaitu 5.00 masuk
dalam kriteria sangat baik. Sesuai dengan Darmandi
(2017) Problem Based Learning merupakan
pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual/
otentik sehingga merangsang peserta didik untuk
belajar, maka perlu adanya penyajian masalah
kontekstual/ otentik yang didukung oleh gambar/
ilustrasi pada aspek LKS. Rerata seluruh aspek isi
yang disajikan memperoleh nilai diantara 4-5 masuk
dalam kriteria baik-sangat baik, dan pada nilai rerata
validitas sebesar 89.33% vyang tergolong dalam
kriteria sangat layak, sehingga LKS yang
dikembangkan dinyatakan layak pada aspek isi yang
disajikan. (Riduwan, 2016).

Pada aspek bahasa terlihat seluruh aspek
mendapatkan nilai dengan rerata 4.33 yang masuk
dalam kriteria baik, dapat dikatakan setiap aspek
bernilai sama, aspek bahasa yang digunakan sesuai
tingkat perkembangan kognisi siswa, komunikatiif,
jelas dan mudah dimengerti merupakan aspek yang
penting dalam pengembangan LKS sejalan dengan
teori perkembangan kognitif Piaget, bahwa pada
dasarnya setiap individu sejak kecil memiliki
kemampuan untuk mengkonstruksi pengetahuannya
sendiri. Dinyatakan pula bahwa dalam proses
pembelajaran siswa dapat membangun makna dengan
cara beradaptasi dengan lingkungan sekitar dan
merespons permasalahn yang muncul melalui
asimilasi dan akomodasi (Slavin, 2011). Pengetahuan
akan dikonstruksi oleh anak sebagai subjek melalui
bahasa yang sesuai kognisi, komunikatif dan mudah
dimengerti, pembelajaran akan menjadi pengetahuan
bermakna. Teori ini berkaitan dengan model
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pembelajaran PBL dalam penelitian ini karena dalam
pembelajaran PBL siswa memahami konsep melalui
proses yang diperoleh dari masalah otentik dengan
mengembangkan kegiatan berpikir kritis pada LKS.
Penilaian validasi diperoleh rerata nilai validitas
sebesar 86.00% dengan kriteria sangat layak
(Riduwan, 2016), yang dapat dilihat dari poin aspek
lembar validasi (1) Penggunaan bahasa sesuai PUEBI,
(2) Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
perkembangan kognisi siswa, (3) Bahasa yang
digunakan komunikatif, (4) Kalimat yang digunakan
jelas, dan mudah dimengerti, (5) Kejelasan petunjuk
atau arahan. Berdasarkan persentase yang didapatkan
maka LKS berbasis PBL berdasarkan aspek bahasa
dinyatakan layak.

Diperoleh LKS berbasis PBL telah memenuhi
kualifikasi valid dan layak pada aspek isi yang
disajikan dan bahasa. Karena skor dalam semua aspek
pada lembar validasi ditotal mencapai persentase
88.00% dimana nilai tersebut menunjukan masuk
kriteria  layak dikarenakan persentase >61%
(Riduwan, 2016).

Sejalan dengan Istriani dan Suparman (2018) pada
penelitian yang telah dilakukan diperoleh Lembar
kerja tersedia pada pembelajaran belum melatihkan
siswa untuk berpikir kritis sehingga guru memerlukan
LKS yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis. Model pembelajaran PBL dapat diterapkan
pada pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
berpikir  kritis siswa dan penelitian tersebut
disarankan untuk diperluas pada pengembangan LKS
berbasis PBL yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Sehingga perlu dikembangkannya LKS
berbasis PBL untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis pada siswa, melalui penelitian yang
dilakukan diperoleh validitas LKS berbasis PBL
materi pemanasan global untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada siswa kelas VII
SMP. Penelitian yang sama menyebutkan LKS
berbasis PBL yang dikembangkan layak digunakan
sebagai bahan ajar dan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa (Khairunnisa dkk.,
2016). Selain itu menurut Tarmizi dkk., (2017);
Astuty dkk., (2018); dan Prana dkk., (2018)
pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis
PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa.

PENUTUP
Simpulan

LKS berbasis model PBL (Problem Based Learning)
valid ditinjau dari dua aspek yaitu isi penyajian dan
bahasa berdasarkan hasil validasi oleh validator 2 dosen
ahli FMIPA UNESA dan 1 guru mata pelajaran IPA SMP
SHAFTA Surabaya, menunjukan validitas LKS untuk
aspek isi sajian sebesar 89.33% (sangat layak),
selanjutnya aspek bahasa sebesar 86.67% (sangat layak)
serta memperoleh nilai rata-rata nilai validitas 88.00%
masuk kriteria sangat layak. Berdasarkan nilai yang
didapat pada penelitian ini menyatakan pengembangan

e-1SSN: 2252-7710

LKS berbasis model PBL valid dan layak digunakan
sebagai sumber belajar di SMP/MTs.
Saran

LKS yang dikembangkan diharapkan dapat digunakan
dalam pembelajaran dan dikembangkan lagi secara luas
dengan materi IPA yang berbeda agar dapat digunakan
sebagai alternatif sumber belajar pelajaran IPA di tingkat
SMP/MTs untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis
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